Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui optimalisasi sistem pengurusan piutang
negara pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Bandung, penelitian ini
dilatar belakangi permasalahan yang dialami yaitu sering terjadinya piutang macet yang berasal
dari debitur dan bank. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu metode
yang menggambarkan atau menguraikan secara kondisi tertentu mengenai objek yang diteliti
dengan cara mengumpulkan data, menyusun, mengklasifikasi dan membandingkan dengan teori-
teori yang diketahui yang pada akhirnya dapat dihasilkan suatu kesimpulan. Berdasarkan hasil
praktik kerja lapangan pada Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Bandung,
pengurusan piutang negara yang menjadi salah satu tugas KPKNL Bandung harus bisa
mengakomodir semua piutang macet, tetapi pada kenyataan nya masih banyak piutang macet yang
tidak tertagih.
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Abstract

The purpose of this study was to determine the optimization of state accounts receivable
management systems at Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Bandung, this
research was motivated by problems experienced, namely the frequent occurrence of bad debts
originating from debtors and banks. The research method used is descriptive method, which is a
method that describes or describes certain conditions about the object under study by collecting
data, compiling, classifying and comparing with known theories that can ultimately result in a
conclusion. Based on the results of field work practices at the Bandung State Assets and Auction
Service Office (KPKNL), the management of state receivables which is one of the tasks of the
Bandung KPKNL must be able to accommodate all bad debts, but in reality there are still many
bad debts that are uncollectible.
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